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SAMBUTAN

GEOGRAFI SEJARAH

alam dua tahun terakhir ini, Direktorat Geografi Sejarah,

Direktorat Jenderal Sejarah dan Purbakala, Kementerian

Kebudayaan dan Pariwisata, telah menerbitkan dua buah
buku tentang sejarah perbatasan yaitu: (a) Sejarah Wilayah Perbatasan
Entikong-Malaysia 1845-2009, Satu Ruang Dua Tuan dan (b) Sejarah
Wilayah Perbatasan Batam-Singapura 1824-2009, Satu Selat Dua Na-
khoda. Kedua buku tersebut dicetak oleh Penerbit Gramata Publishing,
Jakarta. Buku tersebut disebarluaskan melalui beberapa toko buku di ber-
bagai kota besar di Indonesia. Penerimaan masyarakat cukup menggem-
birakan, terbukti kedua buku tersebut banyak diminati oleh masyarakat
luas. Banyaknya permintaan agar penerbitan buku serupa terus dilakukan
dengan pembahasan daerah perbatasan yang lain. Tentu kami mengu-
capkan banyak terimakasih atas sambutan positif tersebut. Atas permin-
taan dan dorongan itu, Direktorat Geo‘grofi Sejarah kali ini menggagas
penulisan sejarah perbatasan yang memfokuskan pada sejarah Pulau Mi-
angas (Indonesia) yang berbatasan langsung dengan negara Filipina.

Dinamika kesejarahan daerah ini (Miangas dan Filipina) dapat
disebut tidak sepanas bila dibanding dengan perbatasan antara negara
Indonesia dengan Malaysia di tapal batas manapun. Namun peristiwa
perebutan wilayah ini pernah mewarnai wajah sejarah kewilayahan, itu
terjadi ketika Indonesia belum terbentuk — antara Amerika dengan pemer-



intah Belanda. Peristiwanya hampir sama dengan perebutan Pulau Si-
padan dan Ligitan antara Malaysia dengan Indonesia, yang keputusannya

ditentukan oleh Mahkamah Internasional.

Kemenangan Belanda dalam penguasaan Pulau Miangas atas
klaim Amerika menunjukkan kematangan persiapan Belanda dengan ber-
bagai kelengkapan yang dibutuhkan sebagai alat pembuktian di Mahka-
mah Internasional. Kedigdayaan sejarah itu ternyata tak terulang sebagai
keniscayaan sejarah bagi Indonesia, ketika Pulau Sipadan dan Ligitan di
Mahkamah Internasional palu keputusan lebih berpihak ke Malaysia.

Buku berjudul “Sejarah Wilayah Perbatasan Miangas — Filipina
1928-2010: Dua Nama Satu Juragan”, menyajikan sejarah Pulau Mi-
angas mulai dari penemuan, penguasaan, pendudukan, perebutan
wilayah hingga upaya pemberdayaan penduduknya. Semoga buku ini
akan memperkaya ingatan kolektif bangsa guna peningkatan wawasan,
kewaspadaan, dan komitmen untuk membuat sejarah ke depan lebih

bermartabat khususnya bagi bangsa dan negara tercinta.

Akhirnya ucapan terimakasih kami haturkan kepada segenap pen
ulis buku ini, semoga sumbangsih yang sangat berharga ini akan terus
dikenang dan bermanfaat bagi kelangsungan peneguhan kecintaan dan
kebanggaan bagi Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Jakarta, Desember 2011

Direktur Geografi Sejarah
/

aenuderadjat













1.1 Menyoal Pulau Miangas

ejak awal tahun 2003 hingga akhir 2010, pulau Miangas

alias Las Palmas ramai diberitakan dalam media cetak. Selama

kurun waktu itu, tidak kurang dari 100 buah artikel, opini dan
surat pembaca yang dapat dibaca pada dua media nasional — Kompas
dan Tempo - menyoal “kepemilikan” dan permasalahan pulau seluas
315 hektar di ujung utara Sulawesi, berbatasan dengan negara tetangga,
Filipina'. Ada dua hal yang menjadi penyebab ketertarikan media terhadap
Pulau Miangas. Pertama, letak pulau Miangas yang berada di perbatasan
Indonesia — Filipina. Kedua, sejok tahun 2005 daerah perbatasan dan
terpencil masuk dalam agenda pembangunan nasional?.

Letak geografis pulau Miangas di perbatasan Indonesia — Filiping,
tepatnya berada di wilayah teritorial Filipina, mengundang kekhawatiran
banyak pihak. Kekhawatiran ini semakin menguat setelah Indeaesis tidak

1 Lihat: “Daftar Publikasi Media Tentang Miarigas Periode 1985« 2010° ierampir. Bandtrokem dengan
publikasi periode 1985 -« 208%, Miongas f&fboca hanya dalam empot berlta, {1} Miangas disebot
sebagai penanda tapal-b ST Prgminst Suttiwesi Utara, dolam berita *Pengaantian Gubernur Sukovesi
Utara” (Tempo, Maret 1985); TZ] Mrangas sebagai salah satu Relabuhan yang dikunjueei pelayaran
perintis, dalam berita “Subsidi Untuk Perintis” (Tempo, 7 Mopember 1987); {3) Miangas disebut sebagai
tempat sensus orang Indonesia di Mindanao, datdm bema “kembalinge st Anak Harom® (Tempo, 12 Juni
1993); dan (4) Miangas mewakili Etnis Minoritas Sangir di MPR-RI (Tempo, 30 Agusto¥ 1999).

2 Lihat: Peraturan Presiden No. 7 tahun 2005, khususnya Bab 4.12 Pengurangan Ketimpong®ll
Pembangunan wilayah.
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Gambar 1.1 Pulau Miangas dalam peta bumi

Gambar 1.2 Pulau Miangas menurut citra satelit
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Gambar 1.3 Pulav Miangas (Las Palmas) antara Mindanao dan Sulawesi Utara
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dapat mempertahankan pulau Sipadan dan Ligitan. Meskipun pada
penghujung tahun 2002, Menteri Luar negeri Hassan Wirajuda dalam
wawancara khusus dengan Majalah Tempo menegaskan bahwa “... pulau
Miangas sudah jelas milik kita. Tidak ada pihak lain yang menyoal hal itu 3/
tetap saja ada pemberitaan yang isinya mengkhawatirkan “kepemilikan”
pulau di perbatasan ini‘. Kekhawatiran seperti itu kembali terbaca dalam
berita Majalah Gatra, “Menjaga Miangas tak jadi Las Palmas”®. Pasalnya,
berawal dari temuan Konsul Jenderal Rl di Davao. Ada brosur yang
mencantumkan pulau Miangas sebagai salah satu tujuan wisata yang
dipasarkan oleh agen wisata di Davao.

Selain menyoal “kepemilikan Pulau Miangas” yang konon “rawan
dicaplok”?; pulau ini juga dianggap sebagai “Pulau Bermasalah””. Hanya
saja masalahnya apa, tidak jelas dalam pemberitaan dan penjelasan
narasumber berita itu. Ada juga yang menyoal posisi pulau Miangas dan
pulau lainnya di perbatasan rentan masalah kejahatan transnasional,
mulai dari kegiatan penyelundupan, terorisme, penangkapan ikan fidak

sah atau illegal fishing hingga ke jaringan narkobaé.

“Hassan Wirajuda: “Tok ada Lagi Pulau yang Menjadi Sengketa” Tempo, 23 Desember 2002.

Lihat misalnya, Tempo Edisi 20 — 26 Januari 2003, “Sambung-menyambung Diambil Tetangga”; “Pulau
Miangas Belum Sepenuhnya Milik Indonesia” Tempo, 12 Februari 2003; “Pertahanan Laut Indonesia
Lemah: Miangas Terancam Lepas” Berita Sulut, 11 Oktober 2005 (Budi H. Rarumangkay); “Miangas-
Marore Bisa Jadi Sipadan-Ligitan Jilid 11, Kompas, 12 Januari2009; dan sejumlah berita serupa.

Mingguan Gatra, Nomor 15, beredar Kamis, 19 Februari 2009.

“Marore, Miangas, Marampit Potensial ‘Dicaplok’ http://www.identitasminaesa.com, 16 Desember
2006; “Perbatasan Tak Terurus” Kompas, 14 Februari 2009.

7 “Menteri Keloutan: Sepuluh Pulau Indonesia Masih Bermasalah” ...pernyataan dari  Rokhmin Dahuri,
antara lain pulou Miangas yang masih bermasaloh. Tempo, 12 Juli 2003; “Rencana Kunjungan ke
Daerah Perbatasan” ...menurut staf ahli Pansus DPD Chandra Motik, pulau Miangas adalah salah satu
dari 12 Pulou Bermasalaoh di Perbatasan. http://dpd.go.id/ 17 Maret 2011, Lela.

8 “Kekuatan TNI-AL Memang MenurunTempo , 15 Agustus 2005; “Miangas-Marore Dijaga Intensif”
Kompas, Jumat, 10 Februari 206; “Hampir Separuh Pengguna Narkoba Usia Produktit”. Tempo, 22 Juni
2010; “TNI-AL Tingkatkan Pengamanan Pulau Terluar” Tempo, Minggu, 23 Desember 2010.
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Masuknya kawasan perbatasan dalam agenda  (prioritas)
pembangunan semenjak pemerintahan Pasca-Soeharto menjadi salah
satu alasan bagi pejabat pemerintah pusat melakukan kunjungan ke
pulau-pulau di perbatasan. Salah satunya adalah pulau Miangas. Selama
periode 2003 — 2011, tidak kurang dari empat menteri (Menteri Negara
PDT, Syaifullah Yusuf; Menteri Perikanan & Kelautan Rokhmin Dahuri dan
penerusnya, Freddy Numberi; dan Menteri Dalam Negeri, Gamawan
Fausi), anggota DPR-RI dan DPD-RI, Panglima Kodam VII Wirabuanag,
serfa Gubernur Sulawesi Utara dan pejabat lainnya. Kalangan kampus
pun tidak ketinggalan. Universitas Indonesia bahkan mengirim kurang
lebih 70 mahasiswa ber-Kuliah Kerja Nyata selama sebulan (Juli — Agustus
2009). Terakhir, pada bulan Mei 2010, Badan Narkotika Nasional
menggelar aksi pengibaran bendera sepanjang 7.000 meter mengelilingi
pulau Miangas hingga tercatat dalam Rekor Muri.?

Bila artikel, berita, surat pembaca yang termuat pada media cetak
perihal Pulau Miangas pada periode 2003 — 2010 di atas mau disimak
dengan cermat satu per satu, topik pemberitaan menyangkut status
“kepemilikan” pulau Miangas-lah yang lebih menonjol dan dikomentari
oleh banyak pihak. Hal menarik adalah berbagai reaksi sepertinya tidak
memahami pernyataan Menteri Luar Negeri pada akhir tahun 2002 dan
kembali ditegaskan pada tahun 2009. Sangat jelas menurut Beliau bahwa
tidak ada klaim dari pihak negara tetanggt soal Pulau Mipngag.' Menarik
karena meskipun Pejabat Negara yang memiliki otoritas télah memberikan
keterangan yang lugas dan jelas, hamun- masih ado saja pihak-pihak
(pejabat dan pengugsa) yang tefep memperferryokan dan memgersoalkan

9  Lihat: “Daftar Publikasi Media Tentany Miangas Periode 1985 - 20Yd" térlampir:

10 Lihat “Hassan Wirajuda: “Tok Ada Lagi Pulau yang Menjadi Sengkete™ TTempo, 23 Desember 2002)
dan “Soal Pulou Miangas: Menlu: Kita Sering Ribut” (Gatra, 14 Februari 2009); “Menld® Soal Mistgas,
Banyak Perdebatan yang Tidak Perlu” (Kompas, 16 Februari 2009); dan “Kemenlu Rl. Doer Steg
Interview Foreign Policy Breakfast (130209).
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status pulau paling utara ini."" Hal lain yang ditemukan baik dalam artikel,
berita maupun surat pembaca yang dimaksud, adalah ada pernyataan
dari narasumber yang tidak didukung oleh data terpercaya. Misalnya,
soal penduduk pulau Miangas dan jumlahnya, kehidupan ekonomi, sosial
dan kultural yang terkesan didramatisasi, dan hal-hal lainnya.'?

Keadaan sedemikian akhirnya mengundang munculnya pertanyaan:
apakah belum tersedia informasi tertulis baik tentang status Pulau Miangas
maupun informasi lainnya menyangkut pulau di perbatasan ini yang dapat
dijadikan rujukan?

Penelusuran atas sejumlah dokumen menunjukkan bahwa satu-
satunya buku tentang Pulau Miangas, diterbitkan hampir 80 tahun lalu,
tepatnya tahun 1932, karya Dr. H.J. Lam.'3 Buku setebal 65 halaman
itu ditulis dalam bahasa Inggris dan lebih banyak berisikan keterangan
tentang alam, geofisik, fauna, flora, jenis bebatuan yang ada di pulau
Miangas. Keterangan tentang manusianya sebanyak 17 halaman dan
yang dipaparkan berturut-turut tentang asal-mula penduduk pulau
Miangas, dilanjutkan dengan keterangan sekilas tentang kehadiran
pemerintahan Hindia Belanda dan diselingi oleh peristiwa seperti adanya
wabah kolera yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk; keadaan
(jumlah) penduduk pada tahun 1905, 1906, 1909 dan 1923; penataan

11 Lihat: “Miangas-Marore Bisa Jadi Sipadan-Ligitan lilid ||” (Kompas, 12 Januari 2009); “KSAL: Deplu
Harusnya Tertantang Selesaikan Miangas” (Kompas, 12 Februari 2009); “Perbatasan Tak Terurus”
(Kompas, 14 Februari 2009) serta berita lainnya yang serupa.

12 Lihat misalnya pernyataan Bupati Sangihe-Talaud dalam berita berjudul “Pulau Miangas Belum
Sepenuhnya Milik Indonesia” (Tempo online, 12 Februari 2003); ketidak-akuratan berita tentang budaya
Miangas dalam “Penyewaan Pulau: Mendulang Rupiah dari Pulau-pulau Kosong” (Tempo interaktif, 22
September 2003); pernyataan Menteri Kelautan dan Perikanan tentang jumlah penduduk Miangas dan
Marore sebanyak 20.000 jiwa pindah ke Mindanao dalam “Indonesia Butuh Investasi Rp. 90 Miliar”
(Tempg interaktif, 17 April 2006), dan sebagainya.

13 Miangas (Palmas) Scattered Annotations, made and collected by dr. H.J. Lam (Botanist at the Herbarium
and Museum for Systematical Botany at Buitenzorg Printed by G. Kolf & Co. At Batavia, 1932.

o *n
t"'\\ " y BAB | PENDAHULUAN



pemukiman, beberapa baris tentang agama dan kepercayaan penduduk,
kesehatan dan pertanian. Selain karya H.J. Lam, ditemukan dua artikel
tulisan Djorina Velasco'* dan sebuah artikel dari Andreas Harsono'® yang
informatif dan didasarkan pada kunjungan lapangan serta data yang
akurat. Ada juga sejumlah tulisan, baik dalam bentuk buku maupun artikel
tentang daerah perbatasan Indonesia — Filipina. Di antaranya, ada yang
menyinggung soal pulau (dan warga) Miangas secara sepintas, ada pula

yang tidak menyertakan keterangan tentang Miangas di dalamnya'.

Gambar 1.3 Pulau Miangas dilihat dari arah selatan

14 “Navigating the Indonesian-Philippines Borders The Chplbra@e cf Life jn_the Borderzcns™ dalgm
Kasarinlan: Philippine Journal of Third World Studiagg- 25112198 118 don “Bdbwaan Matiddo
and Davao: How the Indoyésieadskang #iMiangas ts MOKing use of s Bhiliepine Tigs” dalasm Newshraals
Online.

15 “Miangas, nationalism and isalztian® dalam A%@ Views (2004)

16 Lihat antara lain: A.B. Lapian, 2009, Orang Laut, Bajak Lo, fepa Lotk SejdrahiKawosdit Laut Sulawesi
Abad XIX. Komunitas Bambu, Jakarta; Aswatini Raharfo, 2000, “Returti Migration Ameng the Sangirese:
Life and Adjustment in the Homeland” dalam Population Movement in Southeast Asia: CHERGRIGIESAHE

and Strategies for Survival. Edited by Abe Ken-ichi & Ishii Masako. JCAS Symposium Series 10 The Japeafi
Center for Area Studies. National Museum of Ethnology.
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Minimnya keterangan tertulis tentang Pulau Miangas inilah yang
menjadi alasan betapa perlunya menghadirkan sebuah tulisan - dari
aspek kesejarahan dan sosio-kultural — tentang kelompok komunitas di

pulau perbatasan ini.

Gambar 1.6 Laut dan ombak di sekitar Pulau Miangas

1.2 Miangas dalam Catatan

Sejak kapan pulau Miangas dikenal — terutama oleh para pelaut dan
penjelajah alam — dapat ditelusuri baik dalam catatan-catatan pelayaran
maupun peta serta dokumen-dokumen kolonial, peneliti alam dan
pekabar injil. Konon, pulau ini pertama kali ditemukan oleh pelayaran
yang dipimpin pelaut dan peneliti alam Spanyol, Garcia de Loaisa, bulan
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Oktober 1526."7 Ada juga sumber lain yang menyebut bahwa yang
menemukan pulau itu adalah pelaut Portugis.'® Hal itu dapat dibuktikan
dengan penggunaan nama (sebutan) Ilha de Palmeiras yang berada pada
letak pulau Miangas seperti yang tergambar baik dalam Peta Abraham
Ortelius (1570) maupun Peta Petrus Plancius (1594)'. Sebutan llha de
(das) Palmeiras digunakan oleh Pelaut Portugis dan kemudian dikutip
oleh pembuat peta berkebangsaan Belanda, sedangkan sebutan yang
digunakan oleh pelaut dan peneliti alam berkebangsaan Spanyol adalah

Islas de las Palmas.?°

Penelusuran terhadap beberapa peta-peta awal, menunjukkan bahwa
pulau kecil ini sudah dikenal sejok pertengahan abad ke- 16. Tepatnya
dalam peta Asia Tenggara yang digambar oleh Gerard Mercator pada
tahun 1569.2' Tercantum dalam peta itu sebuah pulau kecil yang dinamai
y(slas) de Cocos berado ujung tenggara Mindanao dan utara timur laut
pulau-pulau Talao alijs Tarrao infule.?? Sebutan y(slas) de Cocos dengan
letak dan koordinat yang sama juga ditemukan dalam peta Asia dari
Abraham Ortelius, 1570.23 Selanjutnya, peta yang dipublikasi oleh Antonio
de Herera y Tordesillas (1601), Descripcion de las Indias del Poniente,
tergambar sebuah pulau di bagian tenggara pulau Mindanao dan bagian
utara el Maluco (Halmahera), bernama ysla de Palmas?* (Isla de las
Palmas). Sebutan serupa yang dapat ditemukan dalam dokumen Belanda
adalah Palmas eiland yang digunakan secara bersamaan derngan sebutan

17 Lihat “Permannent Court of Arbitration” hal. 13.

18 LihatH.J. Lam, 1932 halaman 42

19 Lihat, Thomas Suédrez, 1992 nulaman 165, peta 85 & halaman 174-175 pein 90.
20 Lihat juga Peta yang digandt oleh Linschawien.

21 Mungkin sajo ada peta sebelumnya. Tulisan ini hanya mendasarkan padg peta koleksi Yayasan
Marin-CRC Manado.

22 Lihat, Thomas Suérez, 1999 halaman 141, peta 76.
23 Suérez, 1999 halaman 165, peta 86.
24 Suérez, 1999 haloman 162, peta 84.
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Pulau Miangas. Salah satu dokumen resmi yang menggunakan sebutan itu
adalah publikasi dari Departementvan Binnenlandsch Bestuur menyertakan
Schetskaart van de Sangi- en Talaud-Eilanden, skala 1:500.000 (Batavia,
1911) yang mencantumkan Miangas (Palmas eil.) sebagai pulau paling
utara dari Nanoesa eilanden. Dalam dokumen tersebut dijelaskan bahwa
gugusan pulau Nanusa adalah satu wilayah Djogoegoeschapen Nanoesa
eilanden.?> Gugusan kepulauan Sangihe dan Talaud, dalam dokumen
Belanda, terutama sejak ekspedisi Robertus Padtbrugge, dinamakan het
noorder-eilanden, atau kini dikenal dengan sebutan Nusa-Utara.?¢

Penggunaan nama Palmas eiland dan Pulau Miangas, baik secara
bersamaan maupun bergantian, dapat dibaca dalam beberapa publikasi
Belanda, antara lain buku “Miangas (Palmas) Scattered Annotations, made
and collected by dr. H.J. Lam” (1932). Buku ini berupa laporan kunjungan
Tim Ahli Kebun Raya Bogor atau kala itu dikenal sebagai Botanical
Gardens of Buitenzorg; yang dipimpin oleh dr. H.J. Lam ke pulau Miangas
tanggal 11 =12 Juni 1926. Tim ini didampingi oleh Residen Manado H.J.
Schmidt, Controleur pulau-pulau Sangihe, H. Sieberg, Raja Tahung, S.
Ponto, Raja Talaud, J.S. Tamawiwi dan pejabat sipil Gezaghebber Talaud,
H. Eckenhausen; dengan menggunakan kapal api “Zwaluw”.

Penggunaan sebutan serupa, yakni “Miangas (Palmas island), juga
digunakan dalam “The Island of Palmas Case (or Miangas) United States
of America v. The Netherlands, Award of the Tribunal” dari Permanent Court
of Arbitration, The Hague, 4 April 1928; dan beberapa publikasi telaahan

25 Lihat, Mededeelingen van het Bureau voor de Bestuurszaken der Buitenbezittingen, Aflevering Il, Koart
Il.

26 Lihat, “HetJournaal van (R.) Padtbrugge’s reis naar Noord-Celebes en de Noordereilonden (16 Augustus
— 23 December 1677) Met bijlogen; en met Aanhangsel door P.A. Loupe” dalam Bijdragen tot de taal-
land en volkenkunde (van Nederlandsch Indie) 14, deel 2: 105 — 340.
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keputusan Arbitrase Internasional Max Huber.? Dalam dokumen dari
Mahkamah Internasional setebal 37 halaman juga ditemukan beberapa
keterangan tentang pulau (dan warga Miangas) yang didasarkan pada
informasi kedua belah pihak (Amerika Serikat dan Belanda).

Lain lagi halnya dengan D. Brilman. Pekabar Injil ini dalam “De
Zending op de Sangi- en Talaud- eilandan” (1938), menggunakan sebutan
Miangas, tanpa menyertakan sebutan Palmas eiland. Singkatnya, untuk
sebuah pulau ini dua nama yang banyak digunakan baik secara bersamaan
yakni Miangas (Palmas) atau secara bergantian yakni Pulau Miangas dan
Isla de las Palmas atau Palmas Island.?® Di samping nama-nama lain
yang ditemukan dalam dokumen Eropa seperti Ilha de Palmeiras?, Isla
de Cocos®, Las Islas Miangis®!, Mianguis, Island Meangis,3* Meangas
(Mejages)®, dan Melangis®*

Kemudian tuturan dalam tradisi lisan — terutama tradisi bahari yang
menggunakan “bahasa sasahara” dalam pelayaran — tidak menggunakan
sebutan Miangas atau Palmas, maupun beberapa nama yang sudah

27 Lihat antara lain, Daniel-Erasmus Khan, “Maox Huber as Arbitrator: The Palmas (Miangas) Case and
other Arbitration” dalam The Eurapean Jaurnal of International Law. Val. 18, Na. 1 (145 - 170).

28 Penggunaan sebutan itu digunakan baik oleh penulis berkebangsaan asing antara fin Shinzo Hayase
dolom “Mindanao Ethnohistary Beyond Notians, Moguigflanoo, Sangir, and Baga .chieh‘es in East
Maritime Southeast Asia” Ateneo de Manila University‘%ss, 2007; penulis beskep Y
Edwin Espejo, “Miangos: Flashpoaint island between RP offdfrforesm dolgm Asiof Cprredpondeqt
(2010) dan Djorina Velasca, “Between Manado apd Dovass waedian Hlokd oh MiangRs Jse ’
making use of its Philippine ties” dalom Newshréak Oniiné 2007); i be il 560 lane ORGP ™t
Andreas Harsano, “Miangas, noﬁonahsm qu /;gg‘mnb’ AT ot y i

29 Lihat Peta Ortelivus, 1570 ﬂiem f_k‘rhdm, 1595 pe—

. X/ bk S e —

30 Lihat Peta Ortelius, 1570 ), - —

31 Lihat “Permanent Court of Arbitratiory’ hal. 27

32 Sebutan yang digunakan oleh Dampier yang Mh&wﬁ&h@ﬁﬁ-

33 Digunakan oleh komandan Larycque dalam laporannya ketika mengunjungi pulau itu
Lihat Permanent Court....halaman 30.

34 Lihat “Permanent Court...halaman 30.
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disebut di atas, tetapi sebutan “Tinonda” dan “Poilaten”.3% Penggunaan
sebutan Tinonda dalam frasa “...dari Tinonda sampai Popayato”, acapkali
disebut-sebut oleh para pejabat sejak era Pemerintahan Gubernur Sulawesi
Utara, Hein Victor Worang ketika menyampaikan pidato atau sambutan
dan menyatakan batas-batas satuan administratif Propinsi Sulawesi Utara
dan berakhir pada masa gubernur E.E. Mangindaan, ketika Gorontalo
dimekarkan dari Sulawesi Utara%. Sebutan serupa kembali digunakan
setelah adanya pemekaran Kabupaten Kepulauan Talaud. Penggunaan
sebutan Tinonda (.... dari Tinonda sampai Napombalu..) dalam pidato
atau sambutan para pejabat di Kabupaten Kepulauan Talaud untuk
menandai batas Utara — Selatan wilayah administratif kabupaten Talaud
hampir selalu ditemukan dalam naskah resmi pidato Bupati Talaud¥.

-

Kata Tinonda merupakan penanda yang digunakan untuk memakna
keberadaan warga atau penduduk pulau Miangas yang berasal da
gugusan pulau-pulau Nanusa (Marampit dan Karatung). Secara harafiah
kata itu berarti mereka yang ditempatkan di pulau yang agak terpisah
dari tempat asalnya (gugusan pulau-pulau Nanusa). Kata Poilaten adalah
kosakata bahasa sasahara yang digunakan oleh pelaut. Ketika berlayar,
mereka menyebut sesuatu entah itu benda bukan dengan sebutan biasa.

35 Tentang “bahasa sasahara” lihat uraian R.M. Sutjipto Wirjosuparto 1964. Bunga Rampai Sedjarah
Budaja Indonesia. Penerbit Djambatan, Djokarta Halaman 104 -~ 108. (hal 105: “...bohasa pantang
dalam bahasa Sangi jang dinamakan bahasa Sasahara atau bahasa laut. Djika orang Sangi sedang
berlajar, di tengah laut mereka menggunakan bahasa pantang tersebut jang sebagian besar terdiri atas
segala hal jang bersangkutan dengan alat perahu, keadaan alam ditengah laut dan binatang laut
Bahasa sasahara dalom bentuknja dapat dibagikan atas beberapa djenis: (1) keterangan jang
menundjukkan nama benda ..... (2) mengambil perkataan jang sama bunjinja dengan barang jang
dilarang disebut ..... (3) memakai perkataan jang tua bentuknja untuk mengganti perkataan jang
terlarang....... (4) tambahan awalan ang jang menunjukkan keterangan tempat.... *

36 Lihat dalam beberapa arsip Pidato Gubernur Sulawesi Utara di setiap kunjungan kerja ke wilayah
maupun pada upacara hari ulang tahun propinsi serta beberapa peristiwa lainnya.

37 “.. dari Tinonda (Miangas) sampai Napombalu (pulau Karang di ujung tenggara pulau Kabaruan.
Sedangkan Popayato adalah nama tempat (pemukiman) sekaligus nama Kecamatan paling ujung
Selatan di Gorontalo.
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Misalnya, ketika mereka melihat pulau, pantang bagi pelaut menyebutnya
“pulau”. Begitu pula halnya dengan benda lainnya seperti air, api, dan
sebagainya. Kebiasaan para pelaut ketika berlayar mendekati pulau
Miangas, dan jika pulaunya sudah tampak, maka mereka tidak akan
mengatakannya pulau Miangas, tetapi “Poilaten” atau “poi wanua” yang
harafiah berarti di sana kampung halaman atau pulau kita.38

Ingatan kolektif warga terutama menyangkut silsilah (genealogy)
serta kisah-kisah kesejarahan tentang komunitasnya. Penelusuran atas
silsilah serta kisah-kisah kesejarahan di kalangan kelompok komunitas
etnis di wilayah perbatasan ini menunjukkan adanya pertalian kekerabatan
yang erat warga yang mendiami pulau-pulau di perbatasan baik dengan
kelompok komunitas etnis (asli) di Mindanao maupun dengan kelompok
komunitas etnis di Sulawesi Utara.® Tentang asal mula penduduk pulau
Miangas, sebagian besar berasal dari pulau-pulau Nanusa (Marampit dan
Karatung), dan ada juga yang berasal dari daratan Mindanao dan kawin
mawin dengan penduduk pulau Miangas.*® Kisah-kisah kesejarahan yang
dituturkan dan yang paling diingat adalah perlawanan terhadap “Orang
Balangingi” yang melakukan perampokan dan penculikan warga untuk
diperdagangkan sebagai “budak” di kesultanan Sulu. Aksi menangkal
serangan perampok ini meninggalkan bekas berupa benteng yang berada
di puncak gunung di pulau Miangas.

38 Keterangan dari beberapa arang tua, antara lain K. Rumewo ¢gersiuncn gury, 67 thn, Heggal di
Melanguane) dan J. Lupa (Pensivaan gury, 77 #h, tiggal di Doddp. deso resetlemen warga Migngas
di Kabupaten Balaang Morngndoyy Tigguy).

39 Lihat: Shinza Hayase, Damingé M. WNan, Alex J. Ulaen, camps. 1999, “Silsilas/ Tarsilas (Genedfagies)
and Historical Narratives in Sorangon? Bay and Dovao Gulf Regioss, South Mindaneo, Philippines, and
Sangihe-Talaud islands, North Sulawesi, Indon&8™ Kyoto: Center for Southeast Asian Studies, Kyato
University.

40 Selain tuturan beberapa infarman (pak J. Lupa dan K. Rumewa, catatan kaki 36) keterangan den nama
nenek mayang yang berasal dari Mindanaa dopat juga dibaca dalam H.J. Lam, 1932 halaman 34.

DUA NAMA SATU JURAGAN

23



Menelusuri “kehadiran” Miangas dalam publikasi sezaman dapat
dilakukan dengan melihat publikasi dari kedua belah pihak (Indonesia dan
Filipina) maupun dari pihak luar, dengan melakukan amatan singkat dari
sejumlah publikasi yang sempat terlacak. Adapun yang dimaksud dengan
publikasi sezaman adalah publikasi setelah kemerdekaan Indonesia.

Sepertinya, perebutan Pulau Miangas antara Amerika Serikat
dengan Belanda, luput dari perhatian beberapa sejarawan Filipina seperti
Teodore A. Agoncillo,*' Sonya Zaide*? yang sudah menerbitkan karya
yang digunakan sebagai buku teks di universitas. Akademisi Filipina yang
menaruh perhatian terhadap masalah perbatasan antara dua negara
(Indonesia dan Filipina) antara lain adalah Evelyn Tan Culamar*?, Macario
D. Tiv*, Djorina Velasco*®. Berbeda dengan Tan Culamar dan Macario
Tiu yang memusatkan perhatian mereka ke warga keturunan Indonesia di
Mindanao dan hanya melakukan kunjungan singkat di kepulauan Sangihe
dan Talaud, Djorina Velasco*¢, melakukan kerja lapangan dan menetap
beberapa bulan di pulau Miangas dan beberapa tempat di kepulauan

4

=5

“History ofthe Filipino People” (Eight Edition), 1990. Dalam bob 17, secara khusus ia membahas kebijakan

Leonard Woods, Gubernur wilayah Moro yang mengaijukan keberatan dan membawa kasus Miangas ke
Arbitrase Internasional di Den Haag.

42 "The Philippines: A Unique Nations” dan “History of the Republic of the Philippines” All Nations Publ. Co.
Inc. Quezon City, 1994.

43 “The Indonesian Diaspora in Southern Mindanao: Implication for the Philippines — Indonesia Relations”
1989 (Thesis, Asian Center University of the Philippines Diliman, Quezon City; dan “Migration across the
Sulawesi Sea” dalom Proceedings of the Symposium Human Flow and Creation of New Cultures in
Southeast Asia. December 3 — 5, 1996 Tokyo: KKR Hotel Tokyo (Tokebashi Kaikan). Institute for the Study
of Languages and Cultures of Asia and Africa. Tokyo University of Foreign Studies. 1998, ps. 13 — 26.

44 “Personal Accounts of Indonesian Migrants in Davao and Cotoboto”. n.d. Kyoto Review of Southeast Asia.
http://kyotoreviewsea.org/Tiu_final.htm (dikunjungi Juli 2007).

45 ”"Navigating the Indonesian-Philippines Border: The Cholenges of Life in the Borderzone” dalam

Kasarinlan: Philippine Journal of Third World Studies, 2010, 25 (1-2): 95 - 118; dan “Between Manodo

and Davao: How the Indonesian Island of Miangas is Making use of Its Philippine Ties” dalam Newsbreak

Online.
46 Sosiolog dan pengaijar di Ateneo de Manila, Filipina.
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Sangihe dan Talaud. Tidaklah mengherankan apabila kedua tulisannya
lebih rinci dan diperoleh dari sumber utama atau data yang akurat. Hal
lainnya adalah kemampuannya berkomunikasi dalam bahasa setempat
yang ia kuasai.?’

Di pihak Indonesia, kajian tentang perbatasan yang umum sifatnya
dilakukan oleh Alex Ulaen*®; Salindeho & Sombowadile*® dan Andreas
Harsono®. Tulisan Andreas Harsono secara khusus tentang Miangas
menunjukkan kepiawaiannya sebagai investigator berpengalaman
dengan gaya pemaparan menarik. la tidak saja menghadirkan keseharian
orang Miangas, tetapi juga persoalan yang ada dalam lingkup kehidupan
berbangsa®'.

Masih tentang kajian wilayah perbatasan, karya Shinzo Hayase baik
secara perorangan’2 maupun bersama rekannya Filipina dan Indonesia®?;
kajian Takeshi Shiraishi & Alex Ulaen; meskipun tidak memberi tempat
bagi Miangas dalam paparannya, namun dari karya-karya tersebut dapat

47 Sosiolog yangsatu ini (Velasco) tidak hanya mampu berkomunikasi dalam bahasa Indonesia, tetapi juga
dalam bahasa Melayu-Manado dan paham bahasa Sangihe dan Talaud.

48 Nusa Utara: Dari Lintasan Niaga ke Daerah Perbatasan Pustaka Sinar Harapan, Jakarta, 2003; dan
Nusa Utara dalam Peta Sejarah Bahari. Marin-CRC Manado, 2010.

49 Kawasan Sangihe — Talaud - Sitaro: Daerah Perbatasan, Keterbatasan, Pembatasan. Mspad Yogyakarta,
2008.

50 “Miangas, nationalism and isolation” dalam Asia Views (2804),

51 Andreas Harsono dikenal sebagai salah satu pelopor jut}alis sastrawi dari '(elon)p‘k PANTAU, dan
banyak melakukan investigasi. x

52 “Mindanao Ethnohistory Beyond Nations, Meguindanga; Songu.-und'Bagobo Soriaties in.East Maritime
Southeast Asia” Ateneo da Meaile Linivkisity Peess; 2007.

53  Shinzo Hayase, Doming® M. Nan, Adgx ). Uloen, carmps. 1999, “SilsilasiTarsiti: TGenealdgien) ond
Historical Narratives in Sarangani Boy and Davao Gulf Regiory, South Mindapag. Fhilippings, and

Sangihe-Talaud islands, North Sulawéki, Indonesia” Kyoto: Centie for Seyutheost Asiom M%'W 3

University.

54 Takeshi Shiraishi & Alex J. Ulaen, 2004, “The Traffic Zone Reconsidered: Menado — Stngibial Mvd’-
Mindanao” dalam Dynamics Studies on the everyday life and resources management in maritime world
Wallacea. Kyoto: Center for Southeast Asian Studies, Kyoto University.
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diperoleh sedikit informasi tentang Miangas serta permasalahannya di

daerah perbatasan.

Dokumen lainnya yang berisikan keterangan tentang status pulau
Miangas, dapat diperoleh dalam dokumen Border Crossing Agreement
(1956) antara Pemerintah Indonesia dengan Filipina. Dokumen tersebut
mengalami beberapa perbaikan dan penambahan pada tahun-tahun
berikutnya. Dokumen ini tidak hanya mengatur lalu-lintas orang yang
bepergian dari kepulauan Sangihe dan Talaud ke Mindanao maupun
sebaliknya, tetapi berisikan pengakuan dari Pemerintah Filipina atas
kepemilikan pulau Miangas sehubungan dengan ditetapkannya pulau
Miangas (dan Marore) sebagai pelabuhan masuk-keluar di wilayah
Indonesia.

1.3 Urutan Pemaparan

Seperti lazimnya, Pendahuluan yang mengawali tulisan ini disajikan
dalam tiga bagian. Pertama, latar belakang penulisan diberi judul
“menyoal Pulau Miangas”. Kedua, sebuah tulisan kesejarahan, senantiasa
memaparkan sumber. Tanpa sumber yang akurat, tulisan yang dihasilkan
hanyalah sebuah hasil rekaan semata. Di sini disajikan dua kelompok
sumber, yakni yang berasal dari dokumen kolonial mulai dari peta (tua),
arsip sampai dengan tulisan se zaman. Sumber mana dipandang perlu
dilengkapi dengan “ingatan-ingatan kolektif” dari mereka yang dibahas,
baik itu masih dalam bentuk lisan maupun yang sudah dicatat.

Memetakan tempat atau lokasi kajian dipilih sebagai upaya
mengawali pemaparan tulisan ini. Pemetaannya pun dilakukan dengan
merunut-kembali sejauh “ingatan dan pengalaman bersama” itu terekam,
baik dalam rupa dokumen maupun hasil-hasil kajian terdahulu. Pada

}‘H-Z.
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pemetaan awal, pulau (warga) Miangas telah terhisab dalam sebuah
“ruang-jejaring” yang diwarnai dengan “tradisi-melayu”. Tradisi ini pula
lah yang menandai kawasan seputar Laut Sulu, Laut Sulawesi, dan Laut
Mindanao, tempat dimana Pulau Miangas ditemukan, seakan-akan
sebuah kesatuan. Kehadiran pelaut berkebangsaan Eropa yang berlayar
mengikuti jalur pelayaran Sino-Melayu disusul dengan perebuatan koloni,
lambat-laun memisahkan “ruang-jejaring” yang ada. “...Kesatuan dunia
bahari di sini mulai retak dengan kedatangan orang asing (banyaga) dari
Eropa Barat..” ungkap sarjana sejarah bahari senior (A.B. Lapian) dalam
salah satu tulisan35. Akhir dari persaingan kekuasaan ini menempatkan
pulau Miangas sebagai titik terujung di utara sebuah keresidenan (Manado)
dalam wilayah sebuah koloni yang disebut Hindia Belanda. Sejak pulau ini
dinyatakan sebagai wilayah yang tunduk pada kekuasaan perdagangan
VOC (1677), yang setelah tiga setengah abad kemudian dapat dibaca
sebuah deskripsi tentang sebuah pulau yang disebut Miangas®. Upaya
pendeskripsian itu bersamaan dengan proses penentuan “keberhakan”
dari dua negara kolonial atasnya®’. Paparan ini dapat dibaca dalam Bab
Il “Mengungkap Ruang Jejaring” tulisan ini.

Sewaktu Pemerintah Amerika Serikat menyerahkan salinan surat
Perjanjian Perdamaian yang salah satu pasalnya berhubungan dengan
status pulau Miangas atau Traktat Paris 1898, kepada Pemerintah
Kerajaan Belanda, tidak ada reaksi (resmi) terhadap pemberitahuan
itu. Sengketa pulau Miangas baru terangkat setelah Gubernur Propinsi
Moro (Mindanao - Filipina) Jenderal Leonard Wood berkunjung ke pulau

55 Lihat A.B. Lapian “Pengantar® datom Alex J. Boen, 2003, Nusa Utara: Dari Lintasan Nigga ke Dairah
Perbatasan. Pustaka Sinar Harapan, Jakarta, halaman vi.

56 Buku dimaksud adalah karya Dr. H.J. Lam, yang diterbitkan pada tahun 1932, dan ity merupakan hasil
kunjungan sebuah tim penelitian yang dipimpinnya berkunjung di pulau ini tahun 1926.

57 Sengketa Pulau Miangas antara Pemerintah Amerika Serikat dengan Kerajaan Belanda dizerahian
kepada Mahkamah Internasional tahun 1925 don diputuskan pada tahun 1928.
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Miangas, dan diterima warga dengan kibaran triwarna, merah-putih-
biru, bendera Kerajaan Belanda. Setelah melalui perundingan yang alot,
akhirnya kedua pihak sepakat membawa persoalan status kepemilikan
pulau Miangas ke Mahkamah Internasional yang berkedudukan di Den
Haag, Belanda. Dr. Max Huber, terpilih sebagai arbitrator tunggal yang
dipercaya untuk menyelesaikan kasus yang dikenal dengan The Island
of Palmas Case (or Miangas). Soal inilah yang dipaparkan dalam Bab il
“Pulau Miangas yang Dipersengketakan”.

Setelah dua negara-bangsa merdeka, Pulau Miangas tidak lagi
disebut-sebut. Pemerintah Republik Filipina meskipun dalam konsitusinya
menetapkan wilayahnya berdasarkan isi pasal |ll Traktat Paris 1898, tetapi
ia menghormati Keputusan Mahkamah Internasional tentang kepemilikan
Pulau Miangas yang ada pada Pemerintah Hindia-Belanda, yang
kemudian diwarisi oleh Pemerintah Republik Indonesia. Hal itu nampak
dalam penentuan Pulau Miangas sebagai salah satu pos (masuk-keluar)
di pihak Indonesia dalam kaitannya dengan Perjanjian Lintas-Batas antara
kedua negara yang disepakati pada tahun 1956, serta beberapa perjanjian
setelah itu. Pada era pemerintahan dua orde (Lama & Baru), Pulau Miangas
— seperti halnya pulau-pulau lainnya yang terisolir dan berada di wilayah
perbatasan — kurang mendapat perhatian (pembangunan). Nanti setelah
itu, atau pada era Pasca-Soeharto, daerah-daerah perbatasan mulai
mendapat perhatian. Kenyataan ini tidak dapat dipandang lepas dari
pengalaman Indonesia yang kalah dari Malaysia memperebut Sipadan
dan Ligitan. Bersamaan dengan dibentuknya Kementerian Pembangunan
Daerah Tertinggal, pulau-pulau dan kawasan di perbatasan mendapat
perhatian besar baik dari penyelenggara pemerintahan di tingkat pusat,
propinsi, dan kabupaten. Miangas — dibandingkan dengan pulau Marore
yang keduanya berada di kawasan perbatasan Indonesia — Filipina —
mendapat perhatian lebih besar. Setidaknya lewat media cetak. Miangas
yang sebelumnya dikenal sebagai “perbatasan” yang identik dengan
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“daerah-belakang” diwacanakan dan diagendakan untuk menjadi
“beranda-depan”. Berbagai kunjungan para pejabat baik dari kalangan
eksekutif maupun anggota legislatif, aktivis dari lembaga swadaya
masyarakat ramai diberitakan oleh media-massa. Lalu, bagaimana
aksi dan program pengalihan status itu? Bagaimana pula reaksi warga
yang menerima kunjungan? Hal-hal tersebut menjadi isi paparan Bab IV
“Miangas dari Perbatasan ke Beranda Depan”.

Pada awal paparan tulisan ini disebut bahwa hanya dalam kurun-
waktu yang singkat, Pulau (warga) Miangas banyak diberitakan. Menjadi
perhatian banyak pihak. Terkesan banyak pihak mau bicara soal Miangas.
Upaya menelusuri berbagai berita tersebut diperbandingkan dengan
catatan-catatan resmi (dokumen), keterangan para warga, dan “ingatan-
bersama” mereka, amatan atas keseharian warga baik di Miangas
maupun di perantauan — terutama di dua lokasi pemukiman kembali atau
resetlement warga Miangas di Bengel, pulau Karakelang dan di Dodap,
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur — akan tampak perbedaan antara
berita, keterangan dan kenyataan. Miangas dan warganya dicitrakan
oleh beberapa penulis dan nara sumber menurut cara-pandang mereka.
Dan bisa saja, tulisan ini teriebak dalam cara-serupa. Namun, yang ingin
dilakukan dalam Bab Akhir ini adalah upaya untuk memaparkan keadaan
warga seperti yang terbaca lewat pemberitaan media, teffimati dalam
keseharian mereka, serta menuturkanryq kembali seperti yang sudah
dituturkan oleh beberapa warga. Untuk itv dalam Bab Akhir (V) dibers
judul “Miangas, Apa Kata (d)Orang?”*e.

58 Sisipan (d) mendahului kata Orang, bisa terbaca ‘dorang’, sebuah lema Melayu Manado yong- bierefi
‘mereka’. Jadi, judul bab ini, selain dibaca ‘Apa Kata Orang’ boleh juga dibaca ‘Apa Kata Dorangs
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eografi Miangas tampak seperti sebuah pulau yang lepas-

sendiri dan terasing. Namun, jika disimak lebih cermat

dengan menelusuri letak pulau-pulau dari jazirah Sulawesi
bagian utara hingga daratan Mindanao dalam sebuah peta-bumi, akan
tampak deretan pulau-pulau yang menghubungkan dua daratan besar.
Deretan pulau-pulau kecil ini, satu persatu dari arah selatan ke utara
mulai dari pulau Talise kemudian pulau-pulau Biaro, Tagulandang, Siau
dan pulau-pulau kecil lainnya sampai ke pulau Sangihe, ibarat “jembatan-
alami” yang memandu pelayaran dari selatan ke utara. Dari pulau Sangihe,
kemudian ditemukan percabangan. Pada sisi barat terdapat gugusan
pulau yang berderet mulai dari pulau Sangihe, pulau-pulau Toade meliputi
Toade, Manipa, Bukide, dan Buang serta beberapa pulau kecil lainnya,
kelompok pulau-pulau Kawio meliputi Kawaluso, Dumarehe, Matutuang,
Memanuk, Marie, Kemboleng, Kawio, dan Marore di wilayah Indonesia,
sampai ke pulau Balut dan pulau Sarangani sebelum mencapai Tanjung
Tinaka (bagian selatan-tengah pulau Mindanao). Di bagian timur, berada
di posisi yang sama dengan kelompok pulau-pulau Toade yakni di garis
3° 30’ Lintang Utara ditemukan gugusan pulau-pulau Talaud, paling
selatan adalah pulau Kabaruan, kemudian ke arah utara, pulau Salibabu,
pulau Karakelang, kelompok pulau-pulau Nanusa dan Miangas berada
paling utara hingga ke tanjung San Agustin (ujung selatan-timur pulau
Mindanao)'.

1 Lihat: Peta Lingkungan Laut Nasional-28, Bakosurtanal, edisi 1993 dan Political Map of the Philippines,
Hear Enterprise, 2002.

DUA NAKA SATU JURAGAN

33



Gugusan pulau yang menghubungkan kedua pulau besar yakni
daratan Sulawesi dan Mindanao, kelak menjadi “pedoman alami” bagi
para pelaut pada jamannya. Pedoman pelayaran ini selain terekam dalam
“ingatan-kolektif” warga setempat, juga dapat ditemukan dalam catatan-
catatan pelayaran dari para pelaut yang melalui kawasan Laut Sulawesi,
yakni antara lain catatan dari sebagian armada Cina pada abad ke- 15
sebagaimana dicatat oleh Ma Huan dan diterjemahkan serta dikutip oleh
Mills , sebagai berikut:

“... Route from Amoy via Mindoro to Halmahera. Ships left the Ch’uan-chou
— Brunei route at Mindoro and traveled by way of Chiao-i (Zamboanga)
to eastern Mindanao; thence the navigator steered 112'/2° (....) to Shao
mountain (Talaud island), and again (.....) to Ch’ien-tzu-chi haven, off Chih-
lo-li (Galela on Halmahera)...”?;

[... Route pelayaran dari Amoy lewat Mindoro ke Halmahera. Kapal-
kapal bertolak dari Ch’uan-chou — Brunei ke Mindoro kemudian melewati
Zamboanga menuju arah timur Mindanao; kemudian haluan diarahkan ke
112'4° ke Gunung Shao (pulau Talaud), dan selanjutnya ke pelabuhan
Ch’ien-tzu, setelah Chih-loli (Galela di Halmahera)...]

Rute pelayaran dari Ternate melewati pulau-pulau Talaud dan
pesisir timur Mindanao hingga ke bandar Butuan pada abad ke-15 &
16 sebagaimana dicatat oleh Valentijn3. Rute lain yang sejajar dengan
ini ada di tepian timur Laut Sulawesi. Rute ini dilayari oleh sisa armada
Magelhaes pada tahun 1521. Setelah bertolak dari Mindanao, mereka
melewati gugusan pulau Sangihe hingga Ternate. Antonio Pigaffetq,
juru tulis armada, mencatatnya dengan cermat sebagai berikut:

2 Lihat: JV. Mills, 1979. Chinese Navigator in Insulinde About A.D. 1500 Dalam Archipel Na. 18. Etudes
interdisiplinaires su rle mande insulindien. Paris, halaman 79:

3 Lihat: Frangais Valentijn, 1724. Oud en Nieuw Oost-Indién..... Dordrecht, van Braam.
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“... 28 Octubre de 1521...Por su consejo navegamos al sursudoeste, y
pasamos por entre ocho islas, mitad habitadasy mitad desiertas, que forman
una calle. He acqui sus nombre: Cheava, Caviao, Cabiao, Camanuca,
Cabaluzao, Cheai, Lipan y Nusa...”.

[...28 Oktober 1521. Berlayar ke arah selatan-tenggara, kami melewati
delapan buah pulau, sebagian dihuni dan sebagian tidak berpenduduk.
Mereka menamainya Marore, Kawio, Kemboleng, Matutuang, Kawaluso,
Dumarehe, Lipang dan Nusa (Bukide).]

[“...Sanghir. Siendo imposible doblar la punta de la isla grande, pasamos

de largo cerca muchos islotes...”®

Sangir — pulau Sangihe Besar — merupakan pulau terbesar di gugusan ini
dikelilingi oleh pulau-pulau kecil ]

Catatan pelayaran Thomas Forrest dibuat ketika melayari
gugusan pulau ini pada tahun 1776%. Berbeda dengan jalur pelayaran
yang ditempuh oleh pelaut Cina yang mengikuti tepian timur Laut
Maluku ketika bertolak dari pesisir timur Mindanao (tanjung San
Agustin), melewati pulau-pulau Talaud langsung ke Halmahera;
atau jalur pelayaran yang ditempuh oleh sisa armada Magelhaes,
Forrest, sesudah menyusuri pulau-pulau Sangir, berbelok ke arah

timur laut menuju pulau-pulau Talaud yang selanjutnya ke Mindanao’.

4 Lihat: Antonio Pigaffeta, 1923, Relation du Premier Voygge Autour duv Mande par Maggelan. Edisan du
Texte Frangais d’apres les manuscripts de Paris et de Ch#lfanhom, por 1. Denucé.

5 Lihat: Antonio Pigaffeta, 1%23, Relation du Premeer Vayage Autperdu Monde far(Magaelom. Bditiorrdu
Texte Frangais d’apres les manuscripts de-Paris et de Chaltanham, par J. Denvecé.

6 Lihat Peta Pelayaran Thomas Forrest dalam: Thomas Ferrast, 1969. A Yoyage to New Guinea and the
Mollucas 1774 — 1776 . With an Introduction by D.K. Bassett. Oxford University ress. fwalalimp@

7 Lihat Peta Pelayaran Thomas Forrest dalam: Thomas Forrest, 1969. A Voyage to New Guiriec aritl the
Mollucas 1774 — 1776 . With an Introduction by D.K. Bassett. Oxford University Press. Rualglumpur,
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“Ingatan-kolektif” yang mengisahkan jalur pelayaran lebih awal
yang dilakoni oleh “pelaut dan pedagang berbahasa Melayu” sebelum
kehadiran bangsa Eropa di kawasan ini, menghubungkannya dengan
Nusantara bagion'bcro’r, terutama dengan semenanjung Malaka®. Rute
pelayaran para pelaut dan pedagang berbahasa Melayu ini kelak dilayari
oleh pelaut Eropa. Ada yang menggunakan jasa pelaut Melayu dan lokal,
sebagaimana dilakukan oleh sisa armada Magelhaes, yaitu kapal layarnya
bernama Trinidad yang dikomandani oleh Gomez de Espinosa dan kapal
layar Victoria yang dinakhodai oleh Elcano. Mereka menggunakan jasa
seorang pelaut Sangihe yang ditemukan di Mindanao, ketika mereka mau
berlayar ke Maluku (Ternate)’. Adapun jaringan pelayaran di kawasan
Laut Sulu — Laut Mindanao - Laut Sulawesi, hanya sebagian dari jaringan
pelayaran dan perniagaan yang ada di Nusantara hingga Malaka maupun
dari Samudera Pasifik pada masanya'. Masa berjayanya Kesultanan
Sulu, turut meramaikan jaringan jalur pelayaran tidak hanya sebatas Laut
Sulawesi, Laut Mindanao, dan Laut Maluku, tetapi berlanjut ke selatan
sampai Laut Banda kemudian memutar ke arah barat melewati Selat
Makassar sebelum kembali ke pulau-pulau Sulu'.

8 Lihat, antara lain, James F. Warren, 1981:3 dan James T. Collins, 2005. Bahasa Melayu Bahasa Dunia,
Sejarah Singkat. KITLV-Jakarta, Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, halaman 5-7 dan 21.

9 LihatA.J. Ulaen, 2003. Nusa Utara: Dari Lintasan Niaga ke Daerah Perbatasan. Pustaka Sinar Harapan,
Jakarta, halaman 32.

10 Lihat J.C. van Leur, 1967, Indonesian Trade and Society. Essays in Asian Social and Economic History.
W. Van Hoeve Publishers Ltd — The Hague; M.A.P. Meilink-Roelosfz, 1962, Asian Trade and European
Influence in the Indonesian Archipelago between 1500 and about 1630. Martinus Nijhoff; Ernest S.
Dodge, 1976, Islands and Empires, Western Impact on the Pacific and East Asia. University of Minnesota
Press, Minneapolis; dan Holden Furber, 1976. Rival Empires of Trade in the Orient, 1600 — 1800.
University of Minnesota Press, Minneapolis.

11 James Francis Warren, 1981, The Sulu zone 1768 — 1898: The dynamics of external trade, slavery, and
ethnicity in the transformation of a Southeast Asian maritimes state. Singapore University Press.
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Peta 2.1 Rute Pelayaran Penioga Cina, Armada Magelhaes, dan Thomas Forrest
di Kawasan Laut Sulowesi dan Laut Mindanao

4= === = =» : Rute pelayaran pelaut peniaga Cina
- + : Rute pelayaran sisa armada Magelhaez

4—————— : Rute pelayaran Thomas Forrest

Aktivitas pelayaran sekaligus permiagaan pada setiap jamannya
menjadikan kepulauan Sangihe dan Talaud, dimana pulau Miangas
merupakan bagian dari gugusan pulau i ini mengalami berbagai penggruh

peradaban. Mulai d‘ofpen'gqguh pérontou don)bddagnng bertahasa »—;';.‘;

#
Melayu (kuno) sekl’ror glﬁq{i ha I’D”,#;sus,uj oleb pgn,y‘ar olgomc lslom ‘
W LN 2 0 £ .
12 Lihot, James T. Callins, 2005. Bahasa Melayu Bahasa Dunia, Sejarah Singkot. K@hm' Y&Noson "“’ : lﬂi
Obor Indonesia, Jakarta, halaman 7, 21. . P y - ?H j
— l\
- : i )
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dari Melayu pada abad ke- 14 - 15'3; peniaga Cina pada abad ke-15'4;
dan terakhir adalah pengaruh peradaban Barat's.

2.1 Miangas dalam “Ruang-Jejaring Melayu”
(Abad 14 - 15)

Kajian awal sejarah Asia Tenggara ada yang tumbuh-kembang dari
sejumlah kajian tematis, mulai dari karya klasik George Coedes, Les Etats
hindouisés d’Indochine et d’Indonésie (1948) yang antara lain melihat
kawasan ini sebagai ranah budaya yang dipengaruhi oleh peradaban
Hindu; ada pula seperti karya klasik D.G.E. Hall (1955) yang berupaya
merangkum sejarah seluruh kawasan. Perkembangan kajian dari berbagai
latar belakang dalam pendekatan limu Sejarah — meskipun tetap melihat
Asia Tenggara sebagai satu unit kajian — mulai melakukan pemilahan-
pemilahan baik yang kewilayahan sifatnya maupun yang tematis. Cara
pandang kewilayahan misalnya terpusat pada sejarah sebuah kawasan
“negara-bangsa”, sedangkan yang tematis berupaya meretas ranah
kewilayahan negara-bangsa. Misalnya, upaya untuk memahami sejarah,
budaya, dan kawasan Asia Tenggara lewat konsep mandala, dilakukan
oleh O.W. Wolters (1982) dan Renée Hagesteijn (1989). Lain lagi dengan

13 Lihat Najeeb M. Saleeby, 1908, The History of Sulu. Bureau of Science Division of Ethnology Publications
Volume IV, Part Il. Manila; dan Theodore A. Agoncilo, 1990, History of the Filipino People. Garotech
Publ. Quezon City, 8 Edition, hal. 24 — 25.

14 Lihat: J.V. Mills, 1979. Chinese Navigator in Insulinde About A.D. 1500 Dalam Archipel No. 18. Etudes
interdisiplinaires su rle monde insulindien. Paris, halaman 69 — 94, dan: J.V.G. Mills (Ed./Trans.), 1990
(1970). Ying-Yai Sheng-Lan (The Overall Survey of the Ocean’s Shores). Cambridge, Published for the
Hakluyt Society at the University Press.

15 Lihat: A.B. Lapian, 2009. Orang Laut Bajok Lout Rajo Laut. Sejarah Kawasan Laut Sulawesi Abad XIX.
Komunitas Bambu. Jakarta.
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Takay Yoshikazu (1993), ia berupaya mengungkap “eko-dinamika sosio-

|II

kultural” Asia Tenggara (dan dunia) dan memilah kawasan Asia Tenggara
atas “Maritime Southeast Asia World” atau dunia bahari Asia Tenggara”
dan Southeast Asia Continental Mountainous World” atau dunia
kontinental dan pegunungan Asia Tenggara. Ada pula kajian-kajian yang
lebih spesifik dan terpusat di kawasan-kawasan khusus, semisal “dunia
bahari Nusantara”-nya Denis Lombard (1990); “zona Sulu”-nya James
Warren (1981); “dunia bahari Melayu”-nya N.M. Tachimoto (1997) dan
“kawasan Laut Sulawesi”-nya A.B. Lapian (2009). Kajian-kajian tentang
suatu kawasan dan periodik sifatnya seperti itu sangat membantu, dan
memberi pemahaman bagaimana berbagai persoalan yang ada sekarang
berakar pada warisan hari kemarin. Dan, untuk memahami realita
di perbatasan Indonesia — Filipina, mulai dari persoalan tapal-batas
kedua negara, kehadiran warga dari kedua negara-merdeka di wilayah
tetangga, persoalan para pelintas-batas tradisional baik yang memenuhi
persyaratan keimigrasian maupun tidak, akan mudah dipahami dengan

merunut hari kemarin mereka.

Untuk menelusuri pertumbuhan kawasan dimana “ruang-jejaring
Melayu”'¢ tumbuh-kembang, bagian ini akan menaruh perhatian pada
dinamika kawasan yang meliputi Laut Sulawesi — Laut Mindanao — Laut
Sulu, yang berawal pada kehadiran para perantau-peniaga berbahasa

16 Gagasan tentang “ruang-jejaring Melayu” diinspirasi oleh dua tulisan Denys Lombard, 1996. Nusa
Jawa: Silang Budaya. PT GramedioiPustaka WUtame, Jakarte Khuskanye Bab ). Partimbangon Geo-
historis; dan “Le Sultanat Malaés comme modéle socio-écanemigue” dafom Denys Lowrbard et fegn Aubin
(Eds.) Marchands et Homnfed il ‘Affaires Asiatigues dan 'Qeéen invier et l: Mer de Ehine 13a- 20e
siecles. Edition de Ecole des Hautes Efudes en Sciences Socioles - Paris. halatwnl17 - 128; damalisan
Narifumi Maeda Tachimoto, 1997. “Global Area Studies with Speciol Refesence o the Malsy or Maritime
World” dalam Keniji Tsuchiya and Tsuyoshi Kato (Eds.), 1997. An lnfegrated Study on the Dynamics,of the
Maritime World of Southeast Asia. Center for Southeast Asian Studies, Kyoto University, halaman 125 —
141,
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Gambar 2.1 Sisi utara Pulau Miangas

Gambar 2.2 Pasir putih, kelapa dan pohon pandan, ciri khas Pulau Miangas
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Gambar 2.3 Sisi utara Pulau Miangas

Gambar 2.4 Pulau Baronto, di ujung selatan Pulau Miangas
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Melayu (kuno)'’; dan mengabaikan “ruang-jejaring” ke arah barat — dari
pulau-pulau Sulu ke Borneo hingga Malaka — dan ke arah selatan — dari
Laut Sulawesi ke Laut Banda, Laut Makassar dan Selat Makassar'®.

“Ruang-jejaring Melayu” ini dapat dirunut berdasarkan narasi-
sejarah kesultanan Sulu serta beberapa kesultanan lainnya di Mindanao
hingga koloni Melayu di ujung selatan pulau Luzon, dan menggurita
hingga ke pulau-pulau Sangihe dan Talaud. Jejaring ini terbentuk
mulai dari kehadiran pelaut-peniaga berbahasa Melayu. Hanya sajaq,
kehadiran mereka kurang menarik perhatian penulis tarsilas dan narasi
kesejarahan kala itu. Berbeda dengan kehadiran para penyiar agama
(Islam) sekaligus peletak dasartamadun Islam dalam sistem kesultanan
baik di Sulu maupun di Mindanao, yang terekam dalam ingatan-
ingatan kolektit berupa tarsilas, antara lain tarsilas Mantiri Asep,
tarsilas Raja Baginda, tarsilas Sultan Kabungsuan, dan sebagainya'
serta dituturkan turun-temurun dan kemudian dicatat sebagai “naskah
sejarah”. Peletak dasar agama dan tamadun Islam yang berasal
dari “Tanah Melayu” di daratan Mindanao serta pulau-pulau Sulu,
sebagaimana terekam dalam ingatan bersama ini menurut Saleeby

diperkirakan berlangsung pada abad ke-142°. Karya Najeeb M. Saleeby,

17 Lihat, James T. Collins, 2005. Bohasa Melayu Bahasa Dunia, Sejarah Singkat. KITLV-Jakarta, Yayasan
Obor Indonesia, Jakarta, halaman 4-5.

18 Lihat konsep “laut sebagai penghubung” yang dipaparkan oleh Denis Lombard dalam karyanya Nusa
Jowa: Silang Budayo.PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta. Khususnya Bab |. Pertimbangan Geo-
historis. la memetakan Laut Sulu, Laut Mindanao, Laut Sulawesi, Laut Maluku dan Laut Banda sebagai
satu kesatuan (penghubung) yang ada di sisi timur Sulawesi, serta Laut Makassar dan Selat Makassar
sebagai satu kesatuan (penghubung) yang ada di sisi barat Sulawesi. (Peta 1 halaman 17). Buku 1.

19 Lihat, Shinzo Hayase, Dominggo M. Non, Alex J. Ulaen, (compl.)1999. Silsilas/Tarsilas (Genealogies) and
Historical Narratives in Sorangani Bay ond Dovao Gulf Regions, South Mindanao, Philippines, and
Sangihe-Talaud islands, North Sulowesi, Indonesia. Kyoto: Center for Southeast Asian Studies, Kyoto
University.

20 Agoncilo, 1990:24-25; Shinzo Hayase dkk. 1999; dan R.C. lleto, 1971, Mangindanao, 1860 —~ 1888,
The Career of Datu Uto of Buayan.
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seorang sejarawan Filipina menggunakan tarsila atau genealogi dan
narasi-kesejarahan Sulu, dapat dikategorikan sebagai salah satu sumber
— di pihak Filipina — yang mencatat kehadiran orang Melayu berikut:

“... Mantiri Asip, the hero and learned man of Menangkabaw. Mantiri Asip
had the title of Orangkaya at the time he came to Sulu with Raja Baginda.
He married a woman from Purul called Sandayli and begot orangkaya

Sumanduk...”?!

[-.. Mantiri (menteri) Asip, pahlawan dan orang terpelajar dari Minangkabau.
Mantiri Asip bergelar Orang Kaya pada masa itu tiba di Sulu bersama Raja
Baginda. la kawin dengan seorang wanita dari Purul bernama Sandayli
dan mendapatkan anak orang kaya Sumanduk.]

Tokoh Melayu lainnya adalah Raja Baginda yang juga berasal dari
Minangkabau, tiba di Sulu pada tahun 139072, Dikisahkan, Mantiri Asip
sebenarnya datang bersamaan dengan Raja Baginda. Hanya saja, Raja
Baginda berlayar terus ke Sambuwangan (Zamboanga) lalu ke Basilan
kemudian ke Sulu. Ketika perahunya merapat di Bwansa (Sulu) warga
setempat menghadangnya. Lalu Raja Baginda bertanya kepada para

n"

penghadangnya: “...mengapa kalian mau memerangi seorang muslim
yang mau menetap bersama kalian?” Raja Baginda kemudian ditanyai oleh
pemimpin Bwansa. Setelah teruji jelas bahwa ia adalah seorang muslim
dan khalifah, maka diterimalah dia dengan penuh keramahtamahan
dan diperlakukan layaknya sebagai anggota keluarga oleh penduduk

setempat?,

21 Saleeby, 1908:40.

22 Saleeby, 1908:42 (150): ™; Ten yzars later Rajo Bagnde came rom Menangkobow to Samiy dagon.
From there he moved to Basitan and later to Suly...”

23 Saleeby, 1908:45 (153): “... when he (Roja Boginde) arrived at Sulu the chisfs of Bwanso tried to sink his
boats and drown him in the sea. He resisted and fought fhem. Bofing the fight he inguired as fo the reuson
why they wanted to sink his boats and drown him. He told them fhat he had committed ho crime against
that he was not driven there by the tempest, but that he was simply travelling, and came tq Sulu to live
among them because they were Mohammedans. When they learned that he was a Mahammeadan, they
respected him and received him hospitality...”
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Tokoh lainnya yang datang kemudian adalah Abu Bakar dari
Palembang melalui Brunei dan tiba di Sulu pada tahun 1450. Menurut
Saleeby:

“...After that time there came Sayid Abu Bakr from Palembang fo Bruney
and from there to Sulu. When he arrived near the latter place he met some
people and asked them: ‘Where is your town and where is your place of
worship? They said at Bwansa. He then came to Bwansa and lived with Raja
Baginda. The people respected him, and he established a religion for Sulu.
They accepted the new religion and declared their faith in it...”%*

[ .... setelah itu, Sayid Abu Bakr dari Palembang ke Brunei dan dari sana
ia tiba di Sulu. Sesaat ia mendarat dekat tempat dimana ia ketemu warga
setempat, ia bertanya kepada mereka: “...dimana kotamu dan tempat
kamu sembahyang”. Warga setempat menunjukkan tempatnya yaitu di
Bwansa. la kemudian pergi ke sana dan tinggal bersama Raja Baginda.
Warga menaruh hormat kepadanya, don dia menegakkan agama bagi
orang Sulu. Mereka menerima agama baru itu don menyatakan iman
mereka.]

Abu Bakr, baik menurut tarsilas Sulu maupun Sejarah Malaka,
adalah putra Zaynul Abidin dengan salah seorang putri Sultan Johor. Abu
Bakar dikenal sebagai seorang ahli tentang hukum dan agama Islam.
Selain itu, ia mempunyai keinginan besar menegakkan ajaran agama
Islam. Sehingga bukan hal yang aneh apabila ia dipercaya menjadi Sultan
Sulu periode 1450 — 1480. Tentang Abu Bakr, Saleeby menijelaskan:

"... From the Annals of Malacca we know that Abu Bakr was a famous
authorily on law and religion and that his mission to Malaysia was prompted
by enthusiasm for the promolgation of the doctrines of Abu Ishaq. (...) the
hospitality with which he was received at Bwansa points to success in his
mission to a degree that enabled him latter to marry the Princess Paramisuli,
the daughter of Raja Baginda. He established mosque there and taught
religion and law; and the people and chiefs actually abandoned their former
gods and practiced a new religion and observed its commandments” 2°

24 Saleeby, 1908:42-43 (150-151):
25 Saleeby, 1908:54 (162)..
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[... Menurut Sejarah Melaka kita tahu bahwa Abu Bakr adalah seorang ahli
hukum dan agama dan misinya terhadap Malaysia adalah menyebarkan
ajaran Abu Ishag....kehangatan yang ia terima di Bwansa menijadi titik
tolak kesuksesannya dan memungkinkan ia menikahi Paramisuli, putri
Raja Baginda. la (Abu Bakr) mendirikan mesjid di sana dan mengajar
agama dan hukum (Islam); penduduk setempat bersama kepala sukunya
meninggalkan ilah yang mereka sembah dan beralih ke agama baru serta

menjalankan perintah (agama).]

Sebelum kehadiran Raja Baginda di Sulu, Syarif Karim Al-Makhdum
sudah berada di sana sepuluh tahun sebelumnya, sesudah ia menyiarkan
agama Islam di Malaka. Syarif Karim Al-Makhdum atau juga dalam
tarsilas Sulu disebut Makdum sangat berpengaruh dan tidak hanya dalam
hal iimu agama, tetapi juga dalam hal pengobatan dan hal-hal bersifat
magis dan dikenal sebagai seorang yang tegar dalam menjalankan ajaran
agama?®. Pengaruh ajarannya masih dapat ditemukan hingga sekarang
selain di pulau-pulau Sulu, juga di pulau Sangihe. Di pulau Sangihe,
tepatnya di wilayah Tabukan Utara, kelompok ini dikenal dengan nama
“Islam Tua” dan oleh pemerintah dikategorikan sebagai “kelompok aliran

dan kepercayaan”?’.

Tokoh Melayu lainnya, seperti yang dikisahkan baik oleh Saleeby
maupun oleh Agoncillo, seorang sejarawan Filipina, adalah Sarif
Kabungsuan.

“... In Mindanao, Sarif Kabungsuan, who had meanwhile arrived from
Johore with his men, immediately began laying the foundations of Islam. He

26 Lihat, Saleeby, 1908:51 (157} .. Mukc_i_urn was anoted Arabian jgge or senalar vihd uived afioloeca
about the middle of the folirtee il century | ) he eyidently proctised mooic ond meditine ‘and/asarted
unusually strong influence on the people”; keterangoff I fertansiakdbm topat diboca dolam H.J.

de Graaf, 1989 (1987). Islam di Asia Tenggara sampai Abad k&= 18délb%n;~§zwmufdi‘l‘\zro f€d.), .1 989.

Perspektif Islam di Asia Tenggara. Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, hal. 1= 85'(8).
27 Lihat: Monografi Daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe dan Talaud. n.d. :
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converted many tribes to his religion and, having married into an influential
family, made himself the first sultan of Mindanao..”?8

[... Di Mindanao, Sarif Kabungsuan, dalam pada itu tiba dari Johor
bersama pengikutnya, segera menyiarkan ajaran Islam. Banyak suku-
bangsa memeluk ajarannya, dan karena ia menikahi anak dari keluarga

yang berpengaruh, menjadikannya sebagai Sultan pertama Mindanao]

Sarit Kabungsuan bukanlah satu-satunya orang Melayu yang
menyiarkan agama Islam dan memperkenalkan pranata kesultanan.
Penyebaran agama Islam dengan ikutan budaya Melayu tidak hanya
sebatas kepulauan Sulu dan Pulau Mindanao. Agoncillo (1990) mencatat
kehadiran sepuluh orang Datu dari Banjarmasin, Borneo pada abad ke-

13, berikut:

“... The Ten Bornean Datus. The Malay settlement of Panay in the Visayas
is told in the Maragtas, which is legendary or at least semi-historical. In the
13th century, about the time that Sulu was undergoing a transformation
owing the paramount influence of Banjarmasin, Borneo was seething with
discontent. It appeared that Sultan Makatunow was mistreating his subjects,
so that ten of the chieftains (or datus) decided to leave for unkwon parts in
search of freedom. With their families, Datus Puti, Bangkaya, Dumalugdog,
Sumakwel, Lubay, Paiburong, Dumangsil, Balensusa, Paduhinog, and
Dumangsol secretly sailed intheir balangays without any definite destination.
After days of sailing, the Bornean datus reached Panay which at the time was
inhabited by the Negritos called Atis, who were ruled by their brave chieftain,
Marikudo, and his wife, Maniwantiwan. Realizing that the Atis suspected
them of evil intention, Datu Puti, the leader of the Bornean datus, assured
them of their peaceful intentions. All they wanted, he explained, was to buy
land where he and his men and families could settle peacefully. Marikudo,
after consulting with his elders, decided to sell his land to newcomers. The
purchase price was ridiculously low — a gold salakot and, to satisfy feminine

28 Agoncillo, 1990:23; Lihat juga Shinzo Hayase, dkk. 1999:3-14. Keterangan singkat dan tarsilas (silsilah
Sarif Kabungsuan).
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vanity, a long gold necklace for Maniwantiwan. As was customary, a feast
was held, after wich Marikudo and his people retired to the interior..” 2

[... Sepuluh orang Datu dari Borneo. Pemukiman Melayu di Panay di
Visaya sebagaimana dikisahkan dalam Maragtas, legenda yang juga
narasi-semi-sejarah. Pada abad ke-13, masa ketika Sulu mengalami
transformasi dibawah pengaruh kekuasaan tertinggi Banjarmasin, Borneo
bergejolak dengan ketidakpuasan. Tampaknya Sultan Makatunow keliru
menangani taklukannya, sehingga sepuluh orang datu memutuskan untuk
berlayar kemana saja mencari kebebasan. Bersama keluarganya, Datus
Puti, Bangkaya, Dumalugdog, Sumakwel, Lubay, Paiburong, Dumangsil,
Balensusa, Paduhinog, dan Dumangsol diam-diam berlayar tanpa tujuan
pasti. Setelah beberapa hari dalam pelayaran, para datu dari Borneo ini
mendarat di Panay yang pada masa itu didiami oleh suku Negrito yang
disebut Atis yang dipimpin oleh kepala suku yang pemberani bernama
Marikudo, dan istrinya Maniwantiwan. Untuk menghilangkan kecurigaan
suku Atis, Datu Puti, selaku pimpinan para datu ini menjelaskan bahwa
mereka berniat baik, ia menjelaskan bahwa mereka mau membeli lahan
dimana mereka sekeluarga dapat tinggal dengan damai. Marikudo, usai
bertukar pikiran dengan para tetua, menjual tanah kepada pendatang
baru ini. Bayarannya sangat murah, emas salakot dan barang perhiasan
wanita, kalung emas untuk Maniwantiwan. Sebagaimana biasanya, mereka
pun menggelar jamuan, setelah itu Marikudo dan pengikutnya pindah ke
daerah pedalaman]

Kesepuluh datu bersama pengikutnya sebagian menetap di Panay
atau pulau Negros dan kelak menjadi cikal-bakal kesultanan disana. Datu
Puti, Balensusa, dan Dumangsil bersama pengikutnya berlayar ke pulau
Luzon. Datu Balensusa dan Datu Dumangsil kemudian menetap di Luzon,
di sekitar danau Taal atau Bonbon. Datu Puti, setelah ghelihat keluargadan
pengikutnya mulai menata kehidupan baru di Luash, memilih kemmbali ke

29 Agoncillo, 1990:25-26.

DUA NAMA SATU JURAGAN ‘ 47

|



Gambar 2.4 Sisi selatan Pulau Méiangas dilihat dari punggung bukit

Gambar 2.5 Puncak Bukit Batu, tempat warga berlindung
dari serangan bajak laut abad 16 - 19
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Gambar 2.7 Empat buah meriam kuno di benteng Bukit Battu, Miangas
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Banjarmasin3?. Keluarga para datu ini menyebar di sekitar semenanjung
Bicol, terutama di sekitar danau Taal atau sekarang dikenal dengan nama
Laguna. Tujuh datu lainnya menyebar ke llo-ilo dan menetap di empat
wilayah yaitu datu Sumakwel di Hantik (sekarang Antique), datu Paiburong
di Irong-irong (sekarang llo-ilo), dan Datu Bangkaya di Aklan (sekarang
Capiz). Untuk alasan keamanan, mereka membentuk konfederasi yang

dikenal dengan nama konfederasi Madyaas®'.

Beberapa hal yang menandai kehadiran para datu sekaligus penyiar
agama ini adalah: pertama, mereka dikisahkan melakukan kontak secara
damai dengan penduduk setempat. Ketika mereka bertemu dengan
kepala suku di Panay, Marikudo, para datu ini memperoleh tanah melalui
proses barter dengan sejumlah perhiasan emas untuk istri Marikudo,
Maniwantinan. Kepala suku serta pengikutnya pindah ke daerah
pegunungan, sementara para datu dan pengikutnya bermukim di daerah
pesisir®2. Kedua, terjadi peralihan pranata kepemimpinan disertai dengan
stratifikasi sosial yang berdasarkan tamadun Islam. Jika sebelumnya
yang ada di kalangan penduduk lokal adalah “kepala suku”, kehadiran
para penyiar agama lIslam serta para datu memperkenalkan pranata
“kesultanan” dimana para datuberada pada strata-atas, para sayk (sheik)
pada strata kedua, orangkaya pada strata ketiga, dan orang kebanyakan
pada strata bawah®3. Sekaligus hukum yang berbasis pada ajaran Islam

30 Agoncillo, 1990:26: “... With the datus and their families firmly settled in Panay, Datus Puti, Balensusa,
aond Dumangsil sailed northward to Luzon, disembaorking in the region around Loke Bonbon (Taal). The
fertility of the soil led Dumangsil and Balensusa to find o settlement there, while Puti, sofisfied that his men
were leading peaceful lives, returned o Borneo.”

31 Agoncillo, 1990:26.

32 Lihat catatan kaki 23, kutipan dari karya Agoncillo, 1990:26.

33 Saleeby, 1908:52 (160): “.. In considering the etymology of the titles of the Sulu chiefs menfioned in the
time of Bagindo, we observe that they are three classes. The first class were the datus. These had mantiri
or minister and probably represented the descendants of Raja Sipad and Tuon Masha’ika. The second
class were the syaik (...) The third closs were the orangkayo, the Bakloya chiefs...”
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mulai diterapkan. Contohnya adalah “hukum Kalantiyaw” yang diajarkan
oleh Datu Kalantiyaw bagi warga Panay?*. Ketiga, jika sebelumnya bahasa
Melayu hanya digunakan oleh kalangan pedagang dan pelaut, dengan
terserapnya sejumlah kosakata Melayu ke dalam percakapan sehari-hari
dalam bahasa lokal, baik itu bahasa Visaya, Cebuano, dan Tagalog dan
kelak menandai peralihan dari bahasa Melayu Kuno ke Bahasa Melayu

Modern®. Keempat, menguatnya jaringan perniagaan yang disertai oleh
aktivitas penyiaran agama Islam, terutama dengan sesama kesultanan
dan kerajaan-kerajaan kecil di wilayah Nusantara®®. Jaringan perniagaan
ini tidak hanya antara para datu di Mindanao dengan kesultanan Sulu,
tetapi meluas hingga Nusantara bagian Timur, dimana Ternate dan Bugis-
Makassar menjadi bagian dari jaringan perniagaan ini hingga abad ke-
19. Jaringan perniagaan ini merupakan kelanjutan dari jalur niaga mereka
dengan Cina®. Sarangani, pulau yang berada di ujung selatan Mindanao
— kurang lebih 60 mil dari pulau Miangas — merupakan salah satu tempat
persinggahan para peniaga-Melayu terutama pada akhir abad ke- 17
hingga abad ke- 19%, |

34 Agoncillo, 1990:26 — 28. (26: “.... It has been alleged that about 1433 the third chief of Panay, Datu
Kalantiyaw, probably a descendant of Datu Sumakwel, issued orders for the guidance of his people. This
so-called Code of Kalantiyaw (....) its contents may be of some interest to the readers...”

35 Lihat: James T. Collins, 2005:28-71; dan Agoncillo, 1990:54 — 66.

36 James Francis Warren, 1981, The Sulu zone 1768 — 1898: The dynamics of external trade, slavery, and
ethnicity in the transformation of @ Southeast Asian maritimes state. Singapore University Press; Shinzo
Hayase, 2007, Mindanao Ethnohistory Beyond Nations. Maguindanao, Sangir, and Bagobo Societies in
East Maritime Southeast Asia. Ateneo de Manila Univergjty Press.

37 James F. Warren, 1981:3 *.. The Taosug customonly carducted commerc 2 with thelr than mors pughrful
neighbours, the Magindan&g:. Expert navigators as well os merchants, TheyJeéveled qohsiderobledisioMegs
in small craft, trading as far as Biunei and Ternate™. {...) “The ornuel orrival of Chinese junks and Bogis
prahus at Jolo reflected a regular demand for local product procured pr:nc:paJl’y frem the SuliaMate’s
essential domain — the sea”.

38 James F. Warren, 1981:11 ... the two most important sites in the first half of the hineteenth qentu§were
Sarangani island south Mindanao”.
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Adanya hasil laut seperti kulit penyu, teripang, sirip hiu, lokan, serta
hasil laut lainnya yang dihasilkan oleh nelayan di pulau-pulau kecil seperti
Miangas, menyebabkan mereka terkait dalam jaringan perniagaan ini
hingga abad ke-19. Di sisi lain, perompakan dan perdagangan budak
yang berpusat di Sulu turut membawa petaka tidak hanya bagi penduduk
pulau-pulau kecil di Laut Sulawesi, tetapi juga sampai ke daratan Sulawesi
dan Maluku®’. Para perompak llanun danBalangingi sangat ditakuti
oleh penduduk kepulauan Sangihe dan Talaud. Kisah-kisah kesejarahan
yang diwariskan turun-temurun merekam berbagai aksi perlawanan dari
penduduk setempat terhadap kegiatan perampokan ini®. Keterangan
tentang para perompak ini juga dapat ditemukan dalam beberapa
laporan pekabar injil berkebangsaan Belanda yang menyiarkan agama
Kristen di kepulauan Sangihe dan Talaud. Brilman - seorang pekabar injil
yang menetap di Enemawira (Sangihe) — misalnya, mengisahkan kembali
serangan perampok pada tahun 1862 di Talaud. Peristiwa ini bertepatan
dengan kehadiran kapal patroli bernama Reteh ke kepulauan Talaud.
Setibanya di sisi barat pulau Karakelang - yang berhadapan dengan Laut
Mindanao ~ kapal patroli Hindia Belanda ini menemukan kurang lebih
300 perompak dari Mindanao yang sudah menawan sebanyak 150 orang
Talaud yang siap dibawa dan diperdagangkan sebagai budak. Patroli
tersebut dapat membebaskan warga yang sudah tertawan meskipun ada

39 James F. Warren, 1981:149 — 251. Dalam paparannya, Warren tidak sekedar mendeskripsikan rute
pelayaran dan perampokan budak. Pada Appendix R, ia mencatat nama-nama orang yang sempat
melarikan diri serta asalnya, antara lain Hajati (Gorontalo), Diaminte (Tontoli), Rapar (Tombariri), Sadai
(Makassar), Sarenko (Buton), Soleman (Banggai), Kilapon {Amurang), Tabarono (Sangihe), Ramaka
(Ratahan), Estepahnus (Tabukan), dll.

40 Shinzo Hayase, Domingo M. Non, Alex J. Ulaen (compls), 1999, Silsilas/Tarsilas (Genealogies) and
Historrcal Narratives in Sarangani Bay and Davao Gulf Regions, South Mindanao, Philippines, and
Sangihe-Tolaud Islands, North Sulawesi, Indonesia. Kyoto: Center for Southeast Asian Studies, Kyoto
University.
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korban di pihak Belanda, yaitu Letnan Pertama Laut, Joli.  la dikuburkan

di pulau Nusa-Dalam, depan desa Lobo #'.

Perampokan dan perburuan budak di kawasan Sulu atau the Sulu

Zone, mendorong warga Pulau Miangas, mendirikan benteng pertahanan,

sebagaiman dipaparkan oleh H.J. Lam, berikut:

“... So frequent seem those raids to have been that the population of Miangas
for their defence built up two fortresses, whereto they used to flee in the case
of an attack. The first one was for a great deal a natural fortification, viz. P.
Baronto, that was accessible only on the side of the isthmus. This spot has
been fortified by means of a wall of coral blocks, through which at present
a narrow pathway has been cleared. The other refuge, viz. the top of the
G. Kota, had to be fortified more carefully and at present the pretty well
conserved remainders of a similar wall may be seen around the little plateau
on the hill top, oblong in shape, not higher than about 1 m and nearly as thick
and at the southern end being attached at a big piece of andesitic rock. This
fortress too, has been made accessible by a narrow gateway in the wall...”#2

[.... seringnya penjarahan (perburuan budak) mendorong penduduk
Miangas mendirikan dua buah benteng, kemana mereka berlindung
jika ada serangan. Yang pertama pulau Baronto yang secara alamiah
merupakan benteng yang berada di ujung selatan merupakan sebuah
genting dari pulau Miangas. Dengan dinding karang yang terjal dan jalan
masuknya yang sempit. Pengungsian lainnya berada di puncak gunung
Kota yang juga pada satu sisinya terjal dan pada sisi lainnya dilindungi
dengan susunan batu. Benteng ini mempunyai jalan masuk dengan dinding

yang sempit]

4]
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